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Abstract

Research was conducted to analyze the exchange rate of rice farmers in Malang Regency, analyzing the influence
of land area, productivity, rice selling price, seed price, urea fertilizer costs, NPK fertilizer costs, organic fertilizer
costs, pesticide costs, number of workers, age, number of family members , food expenditure and non-food
expenditure on the exchange rate of rice farmers in Malang Regency. The research was conducted in Penarukan
Village, Kepanjen District and Banjararum Village, Singosari District. The sample in this research was conducted
using a non-probability sampling technique. The number of research samples used census techniques. Data were
analyzed using multiple linear regression analysis. The research results show that factors that have a significant
influence on the exchange rate of rice farmers in Malang Regency are land area, productivity, rice selling price,
urea fertilizer costs, NPK fertilizer costs, organic fertilizer costs, number of workers, age, family size. Members,
food expenditure and non-food expenditure, while seed prices and pesticide costs do not have a significant effect
on the exchange rate of rice farmers in Malang Regency.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan petani adalah jumlah pendapatan dan
keseimbangannya dengan pengeluaran petani. Salah satu alat ukur yang sering digunakan adalah
Nilai Tukar Petani (NTP). Perhitungan NTP diperoleh dengan membandingkan indeks harga
yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayarkan petani. Indeks harga yang diterima
petani adalah indeks harga yang menunjukkan perkembangan harga komoditas yang dihasilkan
petani (Zulmeida, 2016).Determinan yang mempengaruhi naik turunnya NTP antara lain; luas
panen yang menurut Adrian (2018), banyaknya hasil produksiyang diperoleh ditentukan oleh
besarnya tingkat penggunaan faktor produksi, salah satunya adalah luas lahan. Luas panen adalah
luas tanaman yang hasilnya digunakan paling sedikit 11% dari keadaan normal. Selain lahan,
harga jual output turut pula menjadi determinan bagi naik turunnya NTP. Gultom et al. (2019)
menyebutkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi pembuatan keputusan penentuan harga
jual baik dari lingkungan internal maupun dari lingkungan eksternal. Faktor tersebut terdiri dari
faktor bukanbiaya dan faktor biaya. Keadaan perekonomian, elastisitas permintaan, tipe pasar,
penawaran dan permintaan, tindakan pesaing, pengaruh pemerintah, citra masyarakat dan tujuan
non laba termasuk ke dalam faktor bukan biaya. Di sisi lain, dalam penentuan harga jual, faktor
biaya digunakan sebagai batas bawah karena dalam kondisi wajar harga jual dapat menutup
semua biaya yang bersangkutan dengan produk/jasa dan dapat menghasilkan laba yang
diharapkan.Komoditas padi yang termasuk dalam subsektor tanaman pangan merupakan
komoditas penting bagi masyarakat Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia
merupakan petani padi.

Produksi padi yang terus meningkat akibat meningkatnya konsumsi masyarakat
menjadikan komoditas padi sebagai komoditas tanaman pangan yang menghasilkan produksi
paling besar dibandingkan komoditas tanaman pangan lainnya, mengingat beras masih menjadi
bahan makanan pokok masyarakat Indonesia.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis nilai tukar petani padi di Kabupaten Malang, menganalisis pengaruh luas lahan,
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produktifitas, harga jual padi, harga benih, biaya pupuk urea, biaya pupuk npk, biaya pupuk
organik, biaya pestisida, jumlah tenaga kerja, usia, jJumlah anggota keluarga, pengeluaran pangan
dan pengeluaran non pangan terhadap nilai tukar petani padi di Kabupaten Malang.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesejahteraan petani juga perlu menjadi perhatian, karena berkaitan dengan masa depan
usaha tani padi atau pangan lainnya dalam berkesinambungan produksi sebagai makanan pokok
masyarakat Indonesia. Dengan demikian NTP merupakan salah satu indikator yang dapat
dijadikan acuan dalam menentukan arah kebijakan pertanian. NTP adalah rasio indeks harga yang
diterima petani dengan indeks harga yang dibayar oleh petani. Secara konsep, NTP adalah
mengukur kemampuan tukar produk pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau jasa
yang dikonsumsi oleh rumah tangga petani dan barang atau jasa yang diperlukan dalam
menghasilkan produk pertanian (Riyadh, 2019). Faktor-Faktor yang menyebabkan rendahnya
produktivitas pertanian khususnya sub sektor tanaman pangan, yaitu pendidikan petani rendah,
akses pembiayaan pertanian sulit, minimnya inovasi baru dan keterampilan petani, serta teknologi
pertanian belum berkembang baik. Menteri Perencanaan Pembanguna n (PPN) Bambang
Brodjonegoro, menjelaskan bahwa petani di Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan
yaitu pada tahun 2016 sebesar 14 % penduduk Indonesia yang tinggal di pedesaan masih
tergolong miskin, (Okezone, 2021). (Simatupang & Maulana 2020) mengemukakan bahwa
penanda kesejahteraan yang unik bagi rumah tangga tani praktis tidak ada, sehingga NTP menjadi
pilihan satu-satunya bagi pengamat pembangunan pertanian dalam menilai tingkat kesejahteraan
petani. Dengan demikian, NTP merupakan salah satu indikator relatif tingkat kesejahteraan
petani. Semakin tinggi NTP, relatif semakin sejahtera tingkat kehidupan petani. PeningkatanNTP
menunjukkan peningkatan kesejahteraan petani, begitu pula sebaliknya (Nurasa & Rachmat
2013). Kesejahteraan petani juga perlu menjadi perhatian, karena berkaitan dengan masa depan
usaha tani padi atau pangan lainnya dalam berkesinambungan produksi sebagai makanan pokok
masyarakat Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data
yang di gunakan ada dua Data Primer & Data Sekuder. Data primer yaitu data yang diperoleh
dari responden melalui pengukuran langsung, kuesioner, kelompok panel, atau data hasil
wawancara dengan petani. Data yang diperoleh dari data primer harus diolah lagi. Pada data
primer dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data Wawancara merupakan
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
kepada yang terwawancara sedangkan yang terwawancara memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh pewawancara. Wawancara dilakukan secara langsung kepada responden
yaitu : Petani di Desa Penarukan dan Banjararum Observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data atau informasi melalui suatu pengamatan terhadap obyek yang diteliti untuk
mengetahui fakta yang ada dalam obyek penelitian. Kuesioner adalah sebuah teknik
menghimpun data dari sejumlah orang atau responden melalui seperangkat pertanyaan untuk
dijawab. Dengan memberikan daftar pertanyaan tersebut, jawaban-jawaban yang diperoleh
kemudian dikumpulkan sebagai data. Data sekunder yang di gunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari pengumpulan data yang sudah ada dan berasal dari : Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Malang, Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang,
Data Petani dan Lainnya.

Lokasi penelitian Desa Penarukan Kecamatan Kepanjen dan Desa Banjararum Kecamatan
Singosari. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 1 Agustus sampai 1 November 2023. Untuk
menjawab rumusan masalah, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif,
yaitu terdapat pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi luas lahan, jumlah produksi, harga jual
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gabah, harga pupuk urea, harga pupuk NPK, harga pupuk organik, harga pestisida dan jumlah

tenaga. terhadap Nilai Tukar Petani Padi yang dianalisis dengan menggunakan metode regresi

linear berganda. Secara sistematis model tersebut dapat ditulis sebagai berikut: Y = ao + ArX1 +

A2X> + AsXs + AgXa + AsXs + AcXe+ ArX7+ AsXs+ AoXo+ AroXi0+ A11X11 + A12X12+ A13X13
Y = Nilai Tukar Petani Padi

a = Konstanta

Al-Al13 = Koefisien Regresi
X1 = Luas Lahan

X2 = Produktifitas

X3 = HargaJual Padi

X4  =Harga Benih

X5 = BiayaPupuk Urea

X6  =Biaya Pupuk NPK

X7 = Biaya Pupuk Organik
X8 = Biaya Pestisida

X9  =Jumlah Tenaga Kerja
X10 =Usia

X11 =Jumlah Anggota Keluarga
X12 = Pengeluaran Pangan
X13 = Pengeluaran Non Pangan
e = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada regresi linier berganda tentang pengaruh
luas lahan (X1), produktifitas (X2), harga jual padi (X3), harga benih (X4), biaya pupuk urea
(X5), biaya pupuk NPK (X6), biaya pupuk organik (X7), biaya pestisida (X8), jumlah tenaga
kerja (X9), usia (X10), jumlah anggota keluarga (X11), pengeluaran pangan (X12) dan
pengeluaran non pangan (X13) terhadap Nilai Tukar Petani Padi (YY) di Kabupaten Malang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 4,576 1,800 2,542 ,015
X1 ,481 ,037 ,935 13,14 ,000
1
X2 127 ,086 114 - ,005
2,304
X3 ,285 ,047 ,567 - ,000
6,122
X4 -2,344 ,745 ,495 - ,012
3,147
X5 ,655 ,057 ,673 1,442 ,000
X6 ,855 ,160 ,860 5,335 ,000
X7 ,481 ,059 ,764 8.160 ,000
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X8 ,057 ,086 ,103 ,664 511

X9 415 ,094 -369 - ,000
4,398

X10 ,184 ,054 ,200 3,399 ,001

X11 ,569 ,072 ,651 7,956 ,000

X12 ,766 ,084 144 6.109 ,000

X13 547 ,065 ,562 4.578 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : output SPSS 2016

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, dapat dituliskan persamaan Regresi Linier Berganda
untuk ke tigabelas variabel sebagai berikut.

Y = 4,58 + 0,481X1 + 0,127X2+ 0,285X3 — 2,344 X4 + 0,655Xs5 + 0,855X6 + 0,481X7 —
0,57Xg + 0,415X9 + 0,184 X10+ 0,569X11 + 0,766X12 + 0,547X1

Y = Nilai Tukar Petani Padi
X1 = Luas Lahan

X2 = Produktivitas

X3 = HargaJual Padi

X4  =HargaBenih

X5  =Biaya Pupuk Urea

X6 = Biaya Pupuk NPK

X7 = Biaya Pupuk Organik

X8 = Biaya Pestisida

X9  =Jumlah Tenaga Kerja
X10 =Usia

X11 =Jumlah Anggota Keluarga
X12 =Pengeluaran Pangan

X13 = Pengeluaran Non Pangan

Persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Apabila tidak terdapat pengaruh luas lahan (X1), produktivitas (X2), harga jual padi
(X3), harga benih (X4), biaya pupuk urea (X5), biaya pupuk NPK (X6), biaya pupuk
organik (X7), biaya pestisida (X8), jumlah tenaga kerja (X9), usia (X10), jumlah
anggota keluarga (X11), pengeluaran pangan (X12) dan pengeluaran non pangan
(X13) maka Nilai Tukar Petani Padi (Y) sebesar 4,58

2. Setiap kenaikan 1 satuan Luas Lahan akan meningkatkan Nilai Tukar Petani sebesar
0,481

3. Setiap kenaikan 1 satuan Produktivitas akan meningkatkan Nilai Tukar Petani sebesar
0,127

4. Setiap kenaikan 1 satuan Harga Jual Padi akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,285

5. Setiap kenaikan 1 satuan Harga Benih akan meningkatkan Nilai Tukar Petani sebesar
0,234

6. Setiap kenaikan 1 satuan Biaya Pupuk Urea akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,655

7. Setiap kenaikan 1 satuan Biaya Pupuk NPK akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
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sebesar 0,855
8. Setiap kenaikan 1 satuan Biaya Pupuk Organik akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,481
9. Setiap kenaikan 1 satuan Biaya Pestisida akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,057
10. Setiap kenaikan 1 satuan Jumlah Tenaga Kerja akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,415
11. Setiap kenaikan 1 satuan Usia akan meningkatkan Nilai Tukar Petani sebesar 0,184
12. Setiap kenaikan 1 satuan Jumlah Anggota Keluarga akan meningkatkan Nilai Tukar
Petani sebesar 0,569
13. Setiap kenaikan 1 satuan Pengeluaran Pangan akan meningkatkan Nilai Tukar Petani
sebesar 0,766
14. Setiap kenaikan 1 satuan Pengeluaran Non Pangan akan meningkatkan Nilai Tukar
Petani sebesar 0,547

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan nilai tukar petani padi di Kabupaten
Malang berfluktuatif dan cenderung meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 4,58%.
Peningkatan nilai tukar petani terjadi karena daya beli petani padi terhadap jenis produk yang
dibeli atau dibayar petani yang meningkat. hasil penelitian menjelaskan bahwa secara signifikan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai tukar petani padi di Kabupaten Malang adalah luas
lahan (X1), produktifitas (X2), harga jual padi (X3), biaya pupuk urea (X5), biaya pupuk NPK
(X6), biaya pupuk organik (X7), jumlah tenaga kerja (X9), usia (X10), jumlah anggota keluarga
(X11), pengeluaran pangan (X12) dan pengeluaran non pangan (X13) sedangkan harga benih
(X4) dan biaya pestisida (X8) padi tidak berpengaruh secara nyata terhadap nilai tukar petani padi
di Kabupaten Malang. Banyak faktor lain diluar model penelitian ini yang berkemungkinan juga
mempengaruhi nilai tukar petani padi. Tetapi berdasarkan hasil analisis regresi yang menemukan
beberapa variabel yang menurunkan nilai tukar petani, tentunya hal tersebut tidak dapat dibiarkan
dan harus diubah agar terjadinya peningkatan nilai tukar petani atau sampai petani dapat
dikatakan mengalami kesejahteraan. Terkhususnya untuk variabel-variabel yang telah
diregresikan dalam penelitian iniyang telah diketahui hasil dan penyebab terjadinya penurunan
nilai tukar petani tersebut maka perlu dilakukannya tindakan untuk menaikkan nilai tukar petani
atau dapat dikatakan menaikkan kesejahteraan petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai tukar petani padi dan
determinan nya di Kabupaten Malang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Perkembangan nilai
tukar petani padi di Kabupaten Malang periode Oktober- Desember mengalami hasil yang
fluktuatif yang cenderung meningkat dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 4,58%
Peningkatan nilai tukar petani disebabkan oleh laju pertumbuhan indeks harga yang diterima
lebih besar dari indeks harga yang dibayarkan oleh petani. Peningkatan NTP tersebut diikuti oleh
laju peningkatan luas lahan sebesar 0,481%, produktifitas sebesar 0,127%, harga jual padi sebesar
0,285%, biaya pupuk urea sebesar 0,655%, biaya pupuk sebesar 0,855%, biaya pupuk organik
sebesar 0,481%, jumlah tenaga kerja sebesar 0,415%, usia sebesar 0,184%, jumlah anggota
keluarga sebesar 0,569%, pengeluaran pangan sebesar 0,766%, pengeluaran non pangan sebesar
0,547% setiap tahunnya. sementara harga benih padi mengalami pertumbuhan yang cenderung
menurun yakni sebesar 0,234% dan biaya pestisida mengalami pertumbuhan yang cenderung
menurun yakni sebesar 0,057%
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Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar petani padidi Kabupaten Malang adalah luas
lahan, produktifitas, harga jual padi, biaya pupuk urea, biaya pupuk npk, biaya pupuk organik,
jumlah tenaga kerja, usia, jumlah anggota keluarga, pengeluaran pangan dan pengeluaran non
pangan berpengaruh secara nyata terhadap nilai tukar petani padi di Kabupaten Malang,
Sedangkan variabel harga benih dan biaya pestisida tidak memiliki pengaruh secara nyata
terhadap nilai tukar petani padi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai
tukar petani padi dan determinan nya di Kabupaten Malang, maka penulis menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:Peningkatan NTP berkaitan dengan peningkatan posisi tawar petani, upaya
kearah itu perlu dilakukannya perencanaan produksi pertanian dengan memperhatikan aspek
keunggulan komparatif daerah, petani perlu memperhatikan dalam peningkatan produktifitas dan
efisiensi usaha pertanian, peningkatan mutu hasil pertanian melalui agro industri dan
pengembangan usaha non pertanian pedesaan. Untuk terapainya tujuan tersebut keberadaan
lembaga dana pertanian atau pedesaan merupakan faktor kunci.Untuk meningkatkan pendapatan
petani padi di Kabupaten Malang ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu (1) meningkatkan
produktivitas petani terlebih dahulu pemerintah harus menyiapkan benih yang unggul dan sesuai.
(2) meningkatkan intensitas kegiatan penyuluhan yang diberikan kepada petani tentang cara
mengelola usahatani padi yang benar, mulai dari pengolahan lahan hingga pasca panen. (3)
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok tani untuk memudahkan memperoleh pengetahuan
setiap kali ada perkembangan baru. (4) Kepada petani diharapkan dapat meningkatkan luas panen
agar tingkat kesejahteraan dapat ditingkatkan (5) Pemerintah hendaknya melakukan upaya
menyeluruh terkait dalam hal kebijakan harga input terutama pupuk.
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